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Dalam pembelajaran SBdP di MI Miftahul Ulum Pancur 1 khususnya
materi tari masih menggunakan model konvensional, penerapan model
konvensional membuat mata pelajaran SBdP materi seni tari kurang
menciptakan suasana yang menyenagkan, aktif dan kreatif. Penyampaian materi
seni tari yang dilakukan lebih fokus pada teori, Hal ini menyebabkan minimnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dari permasalahan yang terjadi peneliti
mencoba memberikan solusi dengan menggunakan model pembelajaran
Vizualisation Auditory Kinesthetik (VAK). Yang mana penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui 1) Implementasi Model Vizualisation Auditory Kinesthetik
(VAK) Dalam Menigkatkan Kreatifitas Tari Siswa Pada Mata Pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP) Kelas IV di MI Miftahul Ulum Pancur 1 Mayong
Jepara 2) Keberhasilan dari Implementasi Model Vizualisation Auditory
Kinesthetik (VAK) Dalam Menigkatkan Kreatifitas Tari Siswa Pada Mata
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Kelas 1V Di Ml Miftahul Ulum
Pancur 1 Mayong Jepara. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Lapangan
(field research). Subjek dalam penelitian ini yaitu guru pengampu mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, serta siswa kelas IV MI Miftahul Ulum
Pancur 1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti
menggunakan uji kreatibilitas, uji transferability, uji dependability serta uji
confirmability, serta untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, Implementasi Model
Vizualisation Auditory Kinesthetik (VAK) Dalam Menigkatkan Kreatifitas Tari
Siswa Pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) Kelas IV di Ml
Miftahul Ulum Pancur 1 Mayong Jepara di mulai dari kegiatan perencanaan,
kegiatan pelaksanaan dilanjutkan proses penggunaan model VAK dengan
materi memperagakan gerak tari manuk dadali dimana dalam penerapannya
memiliki beberapa langkah-langkah yaitu tahap persiapan, tahap penyampaian,
tahap pelatihan, dan pada tahap akhir yaitu evalusi pembelajaran. kedua
Keberhasilan dengan adanya penerapan model pembelajaran VAK tersebut
membuahkan dampak positif yang baik, baik bagi guru maupun peserta didik
diantaranya a) Mempermudah guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran
b) Mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran c)
Meningkatkan kegairahan dalam belajar d) Menumbuhkan motivasi peserta
didik dalam belajar e) Meningkatkan kreatifitas tari peserta didik pada
pembelajaran Seni Bidaya dan Prakarya (SBdP) terutama materi tari.
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